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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagaian dilambangkan dengan tanda, dan sebagaian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
. Ha h ha (d%r;gvsght)itik di
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
5 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er




J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin sy es dan ye
- Sad S es (de;a%sght)itik di
U Dad d de (d%r;gvsght)ltlk di
1 Ta { te (degg;gr;[;tlk di
1 73 . zet (dengan titik di
; bawah)
& ‘ain 5 koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
0 Nun N En
s Wau W We
° Ha H Ha
3 hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye
2. Vokal
Vokql tunggal Vokal lengkap Voka‘l panjang
'=a =3
=i sl=ai gl=1
'=u s =au 3‘ =1
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3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dea 3l e ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

idald ditulis Fatimah

4. Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

oeadd) ditulis asy-syamsu
daJll ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah ” ditansliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

adll ditulis
& ditulis
) ditulis

. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

al-qamar
al-badi’

al-jalal

ditransliterasikan dengan apostrof/’/.

Contoh:
Gl ditulis
4‘5&1 ditulis

umirtu

syai’'un
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ABSTRAK

Fatehatul Ula, Dwi. 2019. Analisis Tingkat Kepatuhan Masyarakat
Petani Dalam Mengeluarkan Zakat Pertanian (Studi Kasus Petani Padi Di
Desa Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan).
Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Prodi Ekonomi Bisnis dan Islam Instititut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepatuhan petani terhadap zakat pertanian. Dosen
Pembimbing: Drs. H. Achmad Tubagus Surur, M.Ag.

Kepatuhan merupakan suatu perubahan perilaku dari perilaku yang tidak
menaati peraturan ke perilaku yang menaati peraturan. Maka dari itu penulis
memilih tingkat kepatuhan jadi judul terhadap masyarakat petani di Desa
Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Desa
Kebonrowopucang adalah salah satu desa dari sebelas desa di Kecamatan
Karangdadap. Desa Kebonrowopucang terdiri dari 9 dusun, 16 RW dan 38 RT,
yang luas lahan pertaniannya 98.000 Ha dengan jumlah petani 107 orang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Sumber data berupa data primer dan data sukunder.
Pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif karena dalam hal ini
penulis mendeskripsikan kepatuhan masyarakat petani dalam mengeluarkan zakat
pertanian. Teknik keabsahan data dengan menggunakan triangulasi yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Hasil penelitian diketahui bahwa para petani lebih paham, sadar dan patuh
terhadap pembayaran zakat fitrah dari pada zakat pertanian atau padi. Karena
kebanyakan petani orang-orang yang sudah tua yang pengetahuan tentang zakat
padi sangat kurang, mengakibatkan tingkat kepatuhannya dalam mengeluarkan
zakat padi sangat kurang.

Kata Kunci : Kepatuhan, Pemahaman, Kesadaran, Zakat, Zakat Pertanian
dan, Zakat padi.

Xi



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh.

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, hidayah dan inayah-Nya, yang telah memberikan kemudahan serta
kelancaran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta
salam tidak lupa dihaturkan kepada baginda Nabi Besar Muhammad SAW

semoga kita semua mendapat syafaatnya dihari akhir nanti.

Adapun maksud dan tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana. Namun penulis menyadari bahwa
dalam menyelesaikan skripsi tidak luput dari kesalahan dan kekurangan karena
keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang penulis yang terbatas.

Dalam penulisan skripsi ini penulis mendapatkan bantuan dan dukungan
dari berbagai pihak, baik itu secara meteril maupun moril, oleh karena itu penulis

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag, selaku Rektor IAIN Pekalongan.

2. lbu Dr. Shinta Dewi Rismawati S.H, M.H., selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan.

3. Bapak Agus Fakhrina, M.S.1, selaku Ketua Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Pekalongan.

4. Bapak Drs. H. Achmad Tubagus Surur, M.Ag, selaku Pembimbing Skripsi,

dan Bapak H. Saif Askari SH, MH selaku Wali Dosen yang telah bersedia

xii



meluangkan tenaga, waktu dan pikirannya untuk memberikan bimbingan
dan arahan dalam penyusunan skripsi ini.

5. Bapak Slamet Nurudin selaku kepala desa dan semua anggota yang terlibat
didalam kantor kelurahan Desa Kebonrowopucang yang telah bersedia
membantu memberikan data pendukung yang diperlukan dalam penelitian
ini.

6. Para petani yang bersedia untuk diwawancara dan berbagai pihak yang
tidak dapat penulis sebut satu persatu yang telah banyak membantu serta
memberikan semangat dan dorongan kepada penulis demi terselesaikannya
skripsi ini.

O§< Penulis berharap semoga skripsi ini dapat diterima dan bermanfaat bagi
semua pihak, khususnya dibidang Ekonomi Syariah.

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarokatuh.

Pekalongan, 20 Februari 2019

Penulis,

DWI FATEHATUL ULA

NIM. 2013114321

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt [
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt i
NOTA PEMBIMBING ..ottt ettt ii
PENGESAHAN ... .ottt e et et st stenneeraenaenseneas iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ... %
PERSEMBAHAN. ... ..ottt sttt sneene e enaenee e iX
IMIOTTIO ettt ettt bbbt bR et e bbb e st beene e X
ABSTRAK .ottt ettt ettt Ee e e et e eens Xi
KATA PENGANTAR ...ttt bbbt xii
DN A = S ] SR Xiv
DAFTAR TABEL ..ot XVi
DAFTAR GAMBAR ... oottt ettt ettt sttt e steste st neeneene e e ese e XVil
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt sttt ettt sttt sne e nneenes Xviii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt sttt ettt snesneanaens 1

A. Latar Belakang Masalah .............cccooviiiiiiiiiieee s 1

B. Rumusan Masalah.............cooiiiiiiiii e e 8

C. TUujuan PeNEIITIAN ........coveeiieiieiecis et sre e 8

D. Kegunaan Penelitian ..........coccooiiiiiiiiiiiii e 8

E. Kajian Penelitian Terdahulu ...............cooeiiiiii i 10

F. Kerangka TeONTIK ..oc.....oviiiiiiiiis it 17

G. Metode PENEIITIAN ....oviiueeiee ettt 18

H. Sistematika PENUIISAN .....oiueviiieiiiiiieieieie e 26

BAB Il LANDASAN TEORI ....cociiiiiiiieic st anaas 28

A | .| TSP 28

1. Pengertian ZaKal .........c.iiumeiieeeiieniine st ssee e 28

2. Sejarah ZaKat ..........ccccoieiiiieiice e 31

3. Landasan Hukum Zakat.........cc....cooeiiemreiieneee e 37

4. Hukuman kepada Orang-Orang yang Melalaikan Zakat ................... 42

5. Macam-Macam ZaKal ...........ccccorerrereaieiienireieseese e e e e e 43

6. Jenis-Jenis Harta Yang Wajib Dizakati ...............ccccceevevveieiiiesiennn, 43

7. Tujuan Dan Fungsi Zakat ...........cccceveriiiieninieeeeee e 47

8. Orang Yang Berhak Menerima Zakat (Mustahik).............ccccccevenen. 49

B. Zakat Pertanian ...........ccooeiirieieiiii s 51

1. Pengertian Zakat Pertanian ...........cccocoveveienininiieiese s 51

2. Rukun Dan Syarat Zakat Pertanian.............ccccooeveviieiiieiiie e sie e 52

3. Produksi Hasil Pertanian Yang Wajib Dizakati.............c.ccccccocvrurnnne. 53

4. Nisab Zakat Hasil Pertanian ...........cccoceveieniniinin e 54

5. Besar Zakat Hasil Pertanian...........ccccccooevieineieiiienise e 56

C. KePAIUNAN ..ot 57

Xiv



1. Pengertian Kepatuhan ...........ccccooveiiiin i 57

2. Indikator Kepatuhan..........c.coiiiiiiie e 58
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan.............c.cccccoevenenen. 59
D. Pola-Pola Pelaksanaan Zakat .............cccoceriiieiinieiiiiiencce e 63
BAB 111 GAMBARAN UMUM PENELITIAN........ccoovimiieineiessiessiessies s 68
A. Deskripsi Desa KeboNroWOPUCANG........c.crveierieririeeeieienie e 68
B. Pemahaman Masyarakat Petani Terhadap Zakat Padi...........c.c.ccceuevnennnns 75
C. Kesadaran Masyarakat Dalam Membayar Zakat Padi.............ccccceruennene. 77
BAB IV ANALISIS ... 78
A. Potensi Zakat Pertanian Di Desa Kebonrowopucang Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan .............cccoovviiieiencienincnecens 78
B. Bentuk Pemahaman dan Kesadaraan Masyarakat Dalam Pembayaran
pA 1 B = - T T L SR 80
C. Tingkat Kepatuhan Masyarakat Petani Dalam Mengeluarkan Zakat
Vo SRRSO 89
BAB V PENUTUP ..otttk sttt ettt bt besneeneas 95
AL SIMPUIAN L 95
B. SAIAN e 96
DAFTAR PUSTAKA .ottt skttt ettt sbe st stetesbenaesbesbesnesneeneas 98
N Y I O RPTP 103

XV



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

Tabel 1.1
Tabel 1.2
Tabel 1.3
Tabel 1.4
Tabel 3.4

DAFTAR TABEL

Data Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia Dan Jenis Kelamin...

Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan ..............ccccccue.....

Data Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian ..........cccccoceeuvene....

Penelitian Terdahulu ...............

Keadaan Sarana dan Prasarana

XVi



Perpustakaan IAIN Pekalongan o@ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

Gambar 1.1
Gambar 1.2
Gambar 3.1

DAFTAR GAMBAR
Kerangka TeoritiK ..........ccccoiiiiiiiiiicec e,
Triangulasi Metode .........cccovvevviieiieie e

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Kebonrowopucang

XVii



Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

DAFTAR LAMPIRAN

Pedoman Wawancara Kepala Desa dan Perangkat Desa
Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan

Pedoman Wawancara Petani Padi Desa Kebonrowopucang
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan

Hasil Wawancara Kepala Desa, Perangkat Desa dan Petani Padi
Desa Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan

Surat Pengantar dan Izin Penelitian
Surat Keterangan Penelitian

Dokumentasi

Xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alamnya
terbukti dengan adanya potensi yang sangat besar dalam sektor pertanian.
Dukungan iklim, kesuburan tanah dan hutan sebagai sumber air yang
menyebabkan mayoritas penduduk Indonesia menggantungkan mata
pencaharian sebagai petani. Selain itu pertanian Indonesia merupakan
pertanian tropika, karena sebagian besar daerahnya berada didarah tropis,
yang langsung dipengaruhi oleh garis khatulistiwa yang memotong
Indonesia hampir menjadi dua titik, selain itu ada dua faktor alam lain yang
ikut menjadi corak pertanian di Indonesia, yaitu bentuknya seperti
kepulauan dan - topografinya yang bergunung-gunung. Karakteristik
Indonesia sebagai negara agraris menyiratkan bahwa sektor pertanian
memainkan peranan penting di negeri ini, dari keseluruhan perekonomian
nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga
kerja yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian atau dari produk yang
berasal dari pertanian.?

Sedangkan secara demografi dan kultural, bangsa Indonesia
khususnya masyarakat muslim Indonesia, sebenarnya memiliki potensi

strategi yang layak dikembangkan menjadi salah satu instrumen pemerataan

! Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, cet.ke 4 (Jakarta : Pustaka LP3ES Indonesia,
1995), him 12.



pendapatan yaitu zakat, infag dan shadagah. Karena secara demografi
mayoritas masyarakat Indonesia adalah pemeluk agama Islam, dan secara
kultural kewajiban zakat, dorongan untuk berinfaq, dan bershadagah dijalan
Allah telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat muslim. Dengan
demikian mayoritas penduduk Indonesia secara ideal dapat terlibat dalam
mekanisme pengelolaan zakat, infag dan shadagah. 2

Pertanian adalah salah satu sumber pendapatan dan ekonomi bagi
manusia, dengan mempunyai tanah dan tanaman yang subur bisa
menjadikan seseorang itu kaya. Oleh karena itu jugalah hasil yang
dikeluarkan dari bumi tersebut diwajibkan zakat, yaitu zakat pertanian.®

Islam adalah agama yang sempurna karena didalamnya memuat
ajaran-ajaran yang sempurna melingkupi segala aspek, baik aspek ibadah
mahdhah maupun ibadah ghairu mahdhah. Dalam aturan ibadah mahdhah
orang akan sibuk dengan ibadah-ibadah yang sifatnya vertikal, sedangkan
dalam ibadah ghairu mahdhah akan banyak bersentuhan dengan orang lain.
Dalam kaitan ibadah ghairu mahdhah ini penulis akan mengulas tentang
ibadah zakat yang merupakan pondasi ekonomi umat Islam.

Di dalam zakat terdapat pendidikan rohani yang sangat dalam artinya
bagi umat manusia. Zakat mendidik manusia taat kepada perintah Allah,
menghilangkan egoisme dan pemborosan dalam menggunakan harta benda.

Zakat membersihkan harta maupun jiwa dari hal-hal yang kurang atau tidak

2 Doa Djama, Membangun Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan Zakat Harta, (Jakarta :
Nuansa Madani, 2001), him 3.

3 Mohammad Zaim Ismail, et al. Zakat Pertanian di Malaysia: Satu Kajian Pemerkasaan,
(Labuan e-Journal of Muamalat and Society, 2013), him. 35.



baik. la mempersiapkan dan mendidik manusia untuk mampu hidup
bermasyarakat yang meski menuntut rasa saling membutuhkan dan tolong
menolong.*

Zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan harta benda yang telah
disepakati para ulama yang memiliki posisi strategis dan menentukan, baik
dilihat dari sisi ajaran islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan
umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat merupakan salah satu rukun ketiga
dari rukun Islam yang kelima.® Zakat menurut bahasa berarti tumbuh, subur,
suci dan berkah. Sedangkan menurut istilah adalah pemberian sesuatu yang
wajib diberikan dari sekumpulan harta tertentu, menurut sifat-sifat dan
ukuran-ukuran tertentu kepada golongan yang berhak menerimanya.®

Ibadah zakat pada dasarnya adalah ibadah yang sangat humanis
karena didalamnya mengandung banyak nilai sosial, baik nilai solidaritas
sosial, kemanusiaan, ukhuwah, maupun nilai keadilan. Dalam nilai-nilai
inilah ibadah zakat tergolong ibadah yang sangat mulia dan esensial,
sehingga perintah untuk melakukan ibadah zakat banyak terdapat dalam
ayat-ayat Al-Qur’an maupun dalam hadits nabi. Namun secara praktek atau
implementasi ibadah zakat masih jauh dari harapan, kesadaran orang-orang
Islam akan pentingnya zakat ini masih sangat kurang, sehingga proses

pelaksanaannya juga terhambat. Agar zakat tidak sekedar sebagai sebuah

4 Muhammad Fadlil Al-Jamali, Konsep Pendidikan Qur’ani, (Bandung : Ramadhani ),
him.119.

° Ismail Nawawi, Manajemen Zakat dan Wakaf: Wawasan Teori, Strategi dan Aplikasi
Pengembangan Ekonomi, Bisnis dan Sosial Menuju Kesejahteraan Masyarakat (Jakarta: VIV
Press, 2013), him 76.

¢ Departemen Agama RI, Ensiklopedia Islam di Indonesia jilid 3, Proyek Peningkatan
Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama, (Jakarta : CV. Anda Utama, 1993), him. 1319.



kewajiban, maka zakat perlu dikelola dan dikembangkan dengan baik dan
didistribusikan secara merata hingga sampai ke tangan yang berhak.’

Maju mundurnya sektor pertanian berpengaruh pada pencapaian zakat
hasil pertanian. Jika sektor pertanian kurang mendapat perhatian serius,
maka potensi para petani untuk menjadi muzaki akan semakin kecil. Oleh
karena biaya yang harus dikeluarkan petani sampai hasil panen cukup besar,
maka jika hasil pertaniannya tidak mencapai hasil yang diharapkan,
perkembangan zakat hasil pertanian makin sulit dijadikan sektor andalan.
Keterangan di atas menunjukkan betapa pentingnya sektor pertanian, karena
majunya sektor ini akan meningkatkan sektor zakat.

Desa Kebonrowopucang adalah salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan dengan luas wilayah
190.700 Ha dan batas wilayah sebelah utara : Desa Kebonsari, sebelah
selatan : Desa Pagumenganmas, sebelah barat : Desa Salakbrojo dan Proto,
sebelah timur : Desa Pangkah. Dengan jumlah kepala kaluarga 1.443 KK
dan terdapat 9 dusun. Sedangkan luas lahan pertanian 98.000 Ha, dengan
hasil sekali panen 1 hektar 75 kwintal. Panen dalam kurun waktu setahun
bisa sekali, 2 kali atau 3 kali tergantung persediaan air yang tersedia.
Melihat luasnya lahan yang tersedia menunjukkan bahwa potensi zakat di

sektor pertanian Khususnya tanaman padi diwilayah tersebut cukup besar.

7 Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Moden, Jakarta; Gema Insani Press,
2002, him.5.



Data Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia Dan Jenis Kelamin

Tabel 1.1

Kelompok umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
0-4 148 169 317
5-9 285 207 492

10-14 201 231 432
15-24 588 130 718
25-29 301 65 366
30-44 704 619 1.323
45-54 283 327 610
55-65 256 207 463
65+ 56 88 144
Jumlah 2.822 1.725 4.865

Sumber: Data kelurahan Desa Kebonrowopucang Tahun 2016.

Tabel 1.2
Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
( Bagi Usia 5 Tahun Keatas)

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. | Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 50 Orang
2. | Tamat SLTA 249 Orang
3. | Tamat SLTP 898 Orang
4, | Tamat SD 2.282 Orang
5. | Tidak tamat SD 399 Orang
6. | Belum tamat SD 786 Orang
7. | Tidak sekolah 244 Orang
Total 4,908 Orang

Sumber: Data kelurahan Desa Kebonrowopucang Tahun 2016.

Tabel 1.3
Mata Pencaharian (Bagi Umur 10 Tahun Keatas)

No. | Mata Pencaharian Jumlah

1. | Petani sendiri 107 Orang

2. | Buruh tani 451 Orang

3. | Nelayan -

4. | Pengusaha 89 Orang

5. | Buruh Industri 451 Orang

6. | Buruh Bangunan 750 Orang

7. | Pedagang 241 Orang

8. | Pengangkutan 252 Orang

9. | Peg. Negeri (Sipil/ABRI) 32 Orang

10. | Pensiunan 3 Orang

11. | Lain-lain 2.141 Orang
Total 4.517 Orang

Sumber: Data kelurahan Desa Kebonrowopucang Tahun 2016.




Dari tabel 1.3 diatas dapat diketahui bahwa masyarakat Desa
Kebonrowopucang termasuk masyarakat agraris dengan mata pencaharian
sebagai petani dan menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian. Selain
petani juga terdapat buruh tani, yaitu orang yang tidak memiliki lahan
pertanian atau memiliki dia mencari tambahan penghasilan dengan bekerja
menjadi buruh di sawah milik orang lain.

Namun dalam kenyataan hidup bermasyarakat, khususnya di Desa
Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan dari
dahulu sampai sekarang masih dirasa belum ada kesadaran penuh dalam
membayar zakat pertanian. Kesadaran masyarakat dalam menjalankan
syariat agama sangat rendah seperti halnya di lingkungan masyarakat Desa
Kebonrowopucang terdapat banyak permasalahan yang timbul dan terjadi,
ketidaksesuaian antara teori dan praktik memberikan dampak terhadap
akibat hukum yang ditimbulkan, terutama pada pemahaman mereka
terhadap nilai-nilai prinsip seperti religiusitas dan nilai-nilai sosial
kemasyarakatan yang terus berkembang cepat sebagai suatu nilai yang
dinamakan sebagai nilai kemodernan (modernitas). Masih banyak yang
belum memahaminya. Hal itu bisa dilihat dari sedikitnya petani yang
melaksanakan zakat hasil pertanian, karena yang terpenting bagi mereka
adalah sedekah pada waktu selesai panen. Mereka beranggapan sedekah/
infaq sudah cukup untuk menggugurkan kewajiban mereka dalam

melaksanakan perintah Allah. Meskipun jika dilihat sudah banyak terdapat



tokoh agama dan para pengabdi masyarakat seperti kepala desa atau guru
yang berpengaruh sangat kuat terhadap tata kehidupan masyarakat.

Selama ini pengelolaan zakat pertanian di Desa Kebonrowopucang
belum dikelola dengan baik. Dalam kenyataan di masyarakat bahwa
kesadaran untuk membayar zakat pertanian dalam hal ini tanaman padi
masih sangat kurang, serta tidak adanya lembaga pengelola zakat.
Mengingat bahwa pengetahuan dan pemahaman masyarakat petani Desa
Kebonrowopucang masih banyak yang belum paham tentang zakat
pertanian, terutama zakat tanaman padi. Karena selama ini yang mereka
lakukan masih sebatas memberikan sedikit bagian dari hasil panen yang
didapatkan kepada tetangga atau saudara tanpa memperhatikan pihak yang
wajib menerima zakat (mustahik). Anggapan mereka bahwa dengan
memberikan sedikit bagian tersebut sudah menggantikan zakat dan juga
sebagai wujud rasa syukur mereka atas hasil panen yang didapatkan.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut mengenai zakat padi dan pemahaman masyarakatnya terhadap zakat
padi dengan mengambil judul “Analisis Tingkat Kepatuhan Masyarakat
Petani Dalam Mengeluarkan Zakat Pertanian (Studi Kasus Petani Padi
Di Desa Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan)”. Dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif
kualitatif, yang mana dalam melakukan penelitian nantiya peneliti akan

terjun secara langsung ke lokasi penelitian, melakukan wawancara dengan



beberapa pihak yang berkaitan seperti petani padi sehingga diharapkan

memperoleh data dan informasi yang valid.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat kepatuhan masyarakat petani
dalam mengeluarkan zakat pertanian di Desa Kebonrowopucang Kecamatan

Karangdadap Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Og/‘ 1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan
masyarakat petani dalam mengeluarkan zakat pertanian di Desa
Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan.
2. Kegunaan Penelitian
a.  Bagi Akademis
1) Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan acuan di bidang penelitian
sejenis dan sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut.
2)  Dari penelitian ini diharapkan pihak akademik memberikan
konstribusi berupa buku khususnya untuk jurusan Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Pekalongan.



b. Bagi Masyarakat
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah
pengetahuan serta kesadaran bagi masyarakat, khususnya bagi
para petani padi yang telah memenuhi syarat. Dengan harapan
agar masyarakat terhindar dari dosa dan dosa Allah yang sangat
pedih.

c. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan,
wawasan, pengalaman, dan pemahaman dalam penerapan teori-

teori yang sudah diperoleh dibangku kuliah.



D. Kajian Penelitian Terdahulu
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Tabel 1.4
Penelitian Terdahulu
Jenis dan
No Nama & Judul Pendekatan M_e'Fode Hasil dan Perbedaan
. Analisis Data
Penelitian

1. | Annik Pujiatun (2008). | Jenis Menggunakan | Di Desa Pangkalan melaksanakan zakat hasil pertanian
Study Analisis | penelitiannya | analisis  data | dengan membayarkan kepada tetangga dan saudara
Terhadap Pelaksanaan | adalah deskriptif secara langsung, sistem pelaksanaan zakat di desa
Zakat Hasil Pertanian | penelitian analisis. Pangkalan  kecamatan karangrayung kabupaten
Di Desa Pangkalan | lapangan (field Grobogan menggunakan adat kebiasaan.Perbedaannya
Kec.  Karangrayung, | research) dan Mereka hanya mengeluarkan shodagoh setiap selesai
Kab. Grobogan™ 8 pendekatan panen sehingga mereka tidak menunaikan kewajiban

kualitatif zakat hasil pertaniannya sesuai ketentuan hukum Islam
deskriptif. yaitu Al Qur’an dan Hadist.

2. | Ismy Lutviyyah Jenis Analisis data | Potensi zakat yang terdapat di Desa Tlogoagung
(2016). penelitian ini, | deskriptif Kecamatan Kembangbahu Kabupaten Lamongan
Kesadaran Masyarakat | adalah kualitatif. cukup besar, namun kesadaran masyarakatnya masih
Dalam  Pembayaran | penelitian sangat rendah dalam pembayaran zakat pertanian.
Zakat Pertanian Di | lapangan Rendahnya pendidikan, kurangnya pemahaman serta
Desa Tlogoagung | (field faktor sosial atau kebiasaan yang menyebabkan

& Annik Pujiatun, “Study Analisis Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian Di Ds. Pangkalan Kec. Karangrayung, Kab. Grobogan”, SKripsi
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2008.
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Kabupaten Kendal.

Kecamatan research) dan masyarakat berpegang bahwa membayar sedekah itu
Kembangbahu pendekatan sudah mewakili zakat saat musim panen. Dalam
Kabupaten Lamongan.® | kualitatif metode pengumpulan data terdapat perbedaanya yaitu
deskriptif. menggunakan angket dan Perbedaan lainya ada pada
subjek dan objek kajian. Pada penelitian skripsi ini,
penulis mencoba mendeskripsikan tingkat kepatuhan

mengeluarkan zakat padi.

3. | Seftyasih Purwati Jenis Metode pengelolaan zakat yang ada di Desa Sukolilan ini
(2015). penelitian analisis dimulai dari pendiskrisian tentang system pengelolaan
Zakat Padi Dan | lapangan diskriptif sawah yang ada di Desa Sukolilan tergolong menjadi
Pemberdayaan (Field kualitatif. beberapa sistem, vyaitu sistem mandiri, sewa,
Ekonomi  Masyarakat | Research) dan kerjasama, dan sistem penggarap, namun yang sering
Pelaksanaan Zakat | pendekatan terjadi pada masyarakat Desa Sukolilan adalah dengan
Padi Di Desa Sukolilan | kualitatif sistem kerjasama dengan lembaga GAPOKTAN
Kecamatan  Petebon | deskriptif. (lembaga penyedia jasa peminjaman keuangan dan

penyediaan  obat-obatan) di  desa  Sukolilan.
Perbedaanya yaitu memberikan zakat pada tiga
lembaga yaitu, LAZIS NU, Masjid, Tokoh Ulama.

9 Ismy Lutviyyah, Kesadaran Masyarakat Dalam Pembayaran Zakat Pertanian Di Desa Tlogoagung Kecamatan Kembangbahu Kabupaten Lamongan,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016.
10 Seftyasih Purwati, Zakat Dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pelaksanaan Zakat Padi Di Desa Sukolilan Kecamatan Petebon Kabupaten

Kendal, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015.
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Sitti Mukarramah Nasir | Jenis Pengolahan Potensi zakat yang terdapat di Desa Pattalikang secara
(2017). penelitian ini, | data yang | umum sudah baik. Hal tersebut dapat dibuktikan
“Kesadaran adalah digunakan berdasarkan luasnya lahan pertanian yang ada. Bentuk
Masyarakat Dalam | penelitian adalah metode | kesadaran masyarakat Desa Pattalikang sudah baik
Melakukan kualitatif ~ dan | deduktif. dengan memberikan zakat hasil pertaniannya secara
Pembayaran Zakat | menggunakan langsung ke masjid dan kepada orang yang mereka
Pertanian (Study Kasus | pendekatan kenal dan sukai, tanpa terorganisir dalam lembaga amil
Petani Padi Di Desa | normatif dan zakat. Terdapat perbedaan pada analisis data dan
Pattalikang Kecamatan | sosiologi. pendekatan penelitian yang digunakan.
Manuju Kabupaten
Gowa”). 1
Sultan Syahrir Penelitian Teknik Belum memahami makna zakat secara utuh, di mana
(2017)  “Pemahaman | kualitatif ~dan | induktif, zakat hanya sekedar mengetahui bahkan ada yang
Masyarakat Terhadap | menggunakan | deduktif, dan | hitungan zakat mereka dengan menduga-duga saja,
Kewajiban = Zakat Di | pendekatan teknik tentu hal ini menjadi masalah buat mereka, ibadah
Kecamatan teologis komparatif. zakat berfungsi sebagai ibadah sosial yang dapat
Maritengngae normatif, memberikan keseimbangan dan kesejahteraan serta
Kabupaten Sidenreng | filosofis, keadilan ekonomi bagi umat Islam, khususnya mereka
Rappang ”.*? paedagogis, yang tergolong miskin. Upaya-upaya agar pemahaman
psikologis, dan masyarakat terhadap kewajiban zakat bisa tercapai
sosio kultural. melalui pelaksanaan pada pembinaan para muzakkih

1 Sitti Mukarramah Nasir, “Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian (Study Kasus Petani Padi Di Desa Pattalikang
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa) ”, Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017.

12 Sultan Syahrir, “Pemahaman Masyarakat Terhadap Kewajiban Zakat Di Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang”, Skripsi UIN
Alauddin Makassar, 2017.
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dan mustahiq tentu adanya kerjasama yang baik antara
semua pihak yang terkait. Terdapat perbedaan pada

analisis data dan pendekatan penelitian yang
digunakan.
Susi Nur Ajiati (2017). | Jenis Teknik Dalam membayarkan zakatnya, petani di Desa
“Potensi Zakat | penelitian analisis  data | Tunggulsari ada yang sudah membayarkan sesuai
Pertanian Di Desa | lapangan deskriptif dengan ketentuan dalam syari’at Islam. Namun, juga
Tunggulsari (Field Kualitatif. terdapat petani yang dalam membayarkan zakatnya
Kecamatan Brangsong | Research) dan belum sesuai dengan ketentuan dalam syari’at Islam.
Kabupaten Kendal”.*® | pendekatan Ada juga petani yang tidak membayarkan zakat setelah
kualitatif panen. Perbedaannya di Desa Tunggulsari pernah ada
deskriptif. Lembaga Amil Zakat yang dibentuk, namun pada
kenyataannya masyarakat tidak mengetahui tentang
keberadaan lembaga zakat tersebut.
Mufidah Kurniasari | Jenis Metode vyang | Dalam prakteknya, masyarakat masish kurang
(2017). penelitian digunakan mengerti tentang nisab, haul, dan pendistribusian
“Pelaksanaan  Zakat | lapangan adalah analisa | zakatnya.  Terdapat masyarakat yang sudah
Hasil Pertanian Di | (Field kualitatif. mengeluarakan zakat namun tidak sesuai dengan
Kalangan Petani | Research) dan syariat islam. Perbedaan lainnya ada pada subjek

13 Susi Nur Ajiati, “Potensi Zakat Pertanian Di Desa Tunggulsari kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2017.
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Muslim Studi Di | pendekatan kajian. Pada penelitian skripsi ini, penulis mencoba

Kampungbaru deskriptif mendeskripsikan tingkat kepatuhan mengeluarkan

Kecamatan kualitatif. zakat padi.

Tanjunganom

Kabupaten Nganjuk”.**

Dahlia (2014) Jenis Metode yang | kualitatif yang bersifat deskrptif. Hasil penelitian ini

“Implementasi ~ Zakat | penelitian digunakan menunjukkan bahwa : (1)implementasi zakat profesi

Profesi  (Studi Kasus | lapangan adalah analisa | pada lembaga amil zakat dapat berjalan dengan lancar

Pada Lembaga Amil | (Field kualitatif. dan hasilnya sudah meningkat, hal ini dapat dilihat dari

Zakat ILAZNAS) | Research) dan data zakat profesi yang mengalami peningkatan tiap

PKPU Cabang | pendekatan tahunnya dari 2010 sampai 2013. (2)kendala atau

Makassar”.1° deskriptif hambatan implementasi zakat profesi pada amil zakat

kualitatif. adalah masih kurang kepercayaan masyarakat,

kesadaran masyarakat masih rendah dan pemahaman
masyarakat terhadap zakat profesi masih kurang.
Perbedaannya dengan penelitian yang sekarang sedang
dilakukan penulis adalah objek penelitian.

Magfira (2014) Jenis metode Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) respon

“Kesadaran penelitian ini | deskriptif masyarakat terhadap zakat pertanian Di Desa

Masyarakat dalam | adalah kuantitatif Bontomaccina sebagian sudah cukup baik namun

14 Mufidah Kurniasari, “Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian Di Kalangan Petani Muslim Studi Di Kampungbaru Kecamatan Tanjunganom Kabupaten
Nganjuk”, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017.

15 Dahlia, “Implementasi Zakat Profesi (Studi Kasus Pada Lembaga Amil Zakat /LAZNAS) PKPU Cabang Makassar”, Skripsi UIN Alauddin
Makassar, 2014.
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Melakukan penelitian masih ada bebrapa orang diantara mereka yang tidak
Pembayaran Zakat | kuantitatif langsung membayar zakat setiap kali panen, ada yang
Pertanian metode langsung menjual hasil panen atau di bagi dengan
Padi Di Desa | deskriptif petani penggarap dan kemudian dijula. (2)prektek
Bontomaccina kuantitatif. zakat pertanian masih memakai adat atau kebiasaan,
Kecamatan Gantarang yaitu memberikan zakatnya kepada orang yang
Kabupaten diinginkan. Perbedaannya dengan penelitian yang
Bulukumba .18 sekarang sedang dilakukan penulis adalah metode
yang digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu
menggunakan metode deskriptif kuantitatif sedangkan
penulis menggunakan metode deskriptif-kualitatif.

10. | Syarifuddin (2014) Jenis Analisis Hasil penelitian dari hasil uji Chisquare menunjukkan
“Pengaruh penelitiannya | kuantitatif 0,000 lebih besar bila dibandingkan taraf signifikasi
Pendayagunaan Zakat | adalah deskriptif. a=0,05 hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
Mal dalam | penelitian pendayagunaan zakat maal produktif dan konsumtif
Mengntaskan kuantitatif terhadap pengentasan kemiskinan. Nilai P (risk)
Kemiskinan (study | dengan 13,167% hal ini berarti bahwa mustahiq yang
Kasus Mustahik | menggunakan mendayagunakan zakatnya secara tepat sasaran

16 Magfira, “Kesadaran Masyarakat dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian Padi Di Desa Bontomaccina Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba, Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2014.
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Kelurahan Batua | pendekatan berpeluang untuk meningkatkan kesejateraan sebesar

Kecamatan Manggala | ekonometrik 13,167%. Perbedaannya dengan penelitian yang

Kota Makassar)” Y dan syar’i. sekarang sedang dilakukan penulis adalah objek,
subjek penelitian dan metode penelitiannya.

17 Syarifuddin, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Mal dalm Mengntaskan Kemiskinan (study Kasus Mustahik Kelurahan Batua Kecamatan
Manggala Kota Makassar)”, Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2014.
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E. Kerangka Teoritik

Petani merupakan salah satu profesi yang ikut andil dalam
keberlangsungan kegiatan ekonomi. Dimana di desa Kebonrowopucang
terdapat lahan persawahan yang luas. Untuk melakukan penelitian ini maka
dilakukan tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut: pertama mencari data
jumlah petani padi yang terdapat di desa Kebonrowopucang. Kedua mencari
data (wawaancara) yang berhubungan dengan kepatuhan petani terhadap
zakat padi. Ketiga mancari dan menyimpulkan bagaimana tingkat kepatuhan

petani dalam mengeluarkan zakat padi.

Dalam penelitian ini masalah yang diangkat adalah bagaimana
tingkat kepatuhan masyarakat petani dalam mengeluarkan zakat padi yang
ada di Desa Kebonrowopucang, Kecamatan Karangdadap, Kabupaten

Pekalongan.

Gambar 1.1
Kerangka Teoritik

Petani Pemilih Sawah

J

Pemaham masyarakat terhadap zakat padi

J

Tingkat Kepatuhan Mengeluarkan

Zakat
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
penelitian lapangan (Field Research) artinya dalam penelitian ini
diperoleh melalui studi lapangan dengan mengambil dari berbagai
sumber literature yang terkait dengan rumusan masalah.'® Jadi data-
data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari studi
lapangan dengan cara mencatat dan mengumpulkan berbagai data
dan informasi yang ditemukan di lapangan yaitu dengan mengamati
dan melihat secara langsung kepatuhan masyarakat petani dalam
membayar zakat padi.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif atau
qualitative  research. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat
riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala
tertentu. Metode ini juga bertujuan untuk menjawab pertanyaan
yang menyangkut sesuatu pada waktu sedang berlangsungnya

proses riset.®

18 Saefudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 5.
1% Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1998), him. 81.
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Kebonrowopucang Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Waktu yang
digunakan penulis untuk melakukan penelitian mulai dari tanggal 16

Februari 2018 hingga selesai.

3. Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dibagi dalam dua
kategori sebagai berikut :
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung diperoleh dari
sumber data di lokasi penelitian atau obyek penelitian.?® Dalam hal
ini penulis melakukan dengan wawancara langsung dengan
perangkat desa dan masyarakat khususnya petani padi di Desa
Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan.
b. Data Sekunder
Yaitu data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain), umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang

tersusun dalam arsip.?! Dalam hal ini penulis mengumpulkan

20 Burhan Burgin, Metedologi Penelitain Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan kebijakan
Publik Serta IImu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), him.122.

2L Etta Mamang Sangadji, dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2010), him. 171.
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informasi berupa buku-buku, literatur, dan dokumentasi tentang
kepatuhan masyarakat petani dalam membayar zakat padi yang

relevan dengan penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan cara:

a.

b.

Observasi

Merupakan salah satu teknik operasional pengumpulan data
melalui proses pencatatan secara cermat dan sistematis terhadap
objek yang diamati secara langsung.? Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data-data secara jelas dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan sistematis. Dalam hal ini penulis
melakukan observasi ke tempat objek penelitian yaitu Desa
Kebonrowopucang yang merupakan salah satu cara untuk

mendapatkan data primer.

Wawancara

Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.?® Wawancara ini dilakukan dengan
berbagai pihak yang telah dipilih sebagi informan yang sekaligus

sebagai sumber data yang ingin didapatkan dari narasumber.

22 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), him.133.
23 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung :ALFABETA CV, 2014), him.384.
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Informan tersebut meliputi perangkat desa dan petani padi yang
jumlahnya 107 petani padi. Peneliti menggunakan purposive
sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu,
dimana sampel yang diambil ini sudah mewakili informasi yang
dibutuhkan. Karena penentuan narasumber dalam penelitian
kualitatif bukan pada besarnya jumlah orang yang diperlukan untuk
memberikan informasi (data), melainkan siapa yang menurut
peneliti mampu untuk memberikan informasi yang dibututuhkan
oleh peneliti.?* Dengan kriteria petani yang akan diwawancarai
yaitu: sawah yang diolah milik sendiri, sudah menjadi petani padi
minimal 10 tahun/lebih, dengan lahan yang dimiliki minimal 1
hektar dan 2 kali panen dalam setahun. Serta melakukan wawancara
kepada staff kelurahan untuk menanyakan jumlah petani padi yang
ada di Desa Kebonrowopucang:.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
melalui peninggalan tertulis, terutama arsip-arsip dan termasuk
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum, dan lain-lain
yang berhubungan dengan masalah penelitian. Adapun proses

dokumentasi dalam penelitian ini guna mendapatkan data tentang

24 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, Cet. 3,
2016), him 83-88.
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dokumen-dokumen yang ada, dengan melalui sumber-sumber yang

berkaitan dengan kajian yang dibahas. ?°

5. Teknik Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data
yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang
tentunya akan berimbas terhadap akhir dari suatu penelitain. Maka dari
itu, dalam proses pengecekan keabsahan data pada penelitian itu harus
melalui beberapa teknik pengujian. Adapun teknik yang digunakan
dalam pemeriksaan keabsahan data yaitu teknik triangulasi sebagai alat
pengecekan keabsahan data yang diperoleh. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu, tekniknya dengan pemeriksaan sumber lainnya.
Triangulasi yang digunakan peneliti ada 2, yaitu:
a. Triangulasi Sumber
Peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informan yang diperoleh melalui waktu dan alat

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: C.V.
ALFABETA, 2012), him.222.
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yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai
dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang didepan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi dan lain
sebagainya. Triangulasi sumber yang dipakai yaitu pihak kantor

kelurahan dan para petani.

b. Triangulasi Metode

Peneliti menggunakan metode yang sama pada peristiwa
berbeda atau menggunakan dua atau lebih metode yang berbeda
untuk objek peneliti yang sama . Triangulasi ini digunakan untuk
memperoleh data tentang kepatuhan masyarakat petani dalam
membanyar zakat padi. Triangulasi dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Sumber yang
dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara lalu
membandingkan dengan isi dokumen terkait.?

Gambar 1.2
Triangulasi Metode

v

Wawancara < Observasi

Dokumentasi

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: C.V.
ALFABETA, 2012), him.372.
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Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode
didapat dari metode wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
akan dibandingkan hasilnya.

Sedangkan triangulasi sumber data dilakukan dengan
derajat kepercayaan beberapa informan dengan menggunakan
metode pengumpulan data yang sama. Dalam hal ini, peneliti
mengecek derajat kepercayaan sumber dengan melakukan
wawancara pada informan yang berbeda-beda yaitu pada perangkat

desan dan masyarakat petani.

6. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab perumusan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dengan metode
analisis deskriptif kualitatif, data yang diperoleh baik dari wawancara
maupun studi dokumen akan dianalisis secara kualitatif, yaitu dengan
mengkaji permasalahan tentang kepatuhan masyarakat petani di Desa
Kebonrowopucang dalam mengeluarkan zakat padi, menelaah hasil
wawancara dan menjelaskan data-data yang diperoleh mengenai zakat
padi. Menurut Miles dan Huberman analisis data terdiri dari tiga tahap,
yaitu:
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama



25

peneliti ke lapangan maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Inti dari reduksi data adalah mengubah segala
bentuk data menjadi bentuk tulisan (script) apapun formatnya. Hasil
observasi diubah menjadi lampiran hasil observasi, hasil
wawancara, diubah menjadi verbatim wawancara, hasil
dokumentasi diubah menjadi skrip analisis data. 2

Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya serta mencapainya bila diperlukan. Dalam
penelitian ini penulis dapat memperoleh informasi mengenai tingkat
kepatuhan masyakat petani dalam mengeluarkan zakat padi.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar katagori, flowchart atau gambar. Penyajian
dalam penelitian ini merupakan pengambilan seluruh informasi
tentang mengenai tingkat kepatuhan masyakat petani dalam
mengeluarkan zakat padi.

3. Menarik Kesimpulan/verifikasi
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: C.V.
ALFABETA, 2012), him.9.
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kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan Kkonsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan kredibel.?

G. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB |1 LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi tinjauan umum tentang pengertian zakat,
sejarah zakat, landasan hukum zakat, hukuman kepada orang-orang yang
melalaikan zakat, macam-macam zakat, jenis-jenis harta yang wajib
dizakati, tujuan dan fungsi zakat, orang yang berhak menerima zakat
(mustahik), zakat pertanian, kepatuhan dan pola-pola pelaksanaan zakat.
BAB 11l GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian.
Sejarah, keadaan geografis, keadaan demografi Desa Kebonrowopucang
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, pemahaman dan

kesadaran petani terhadap zakat padi.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung :ALFABETA CV, 2014), him. 405.
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BAB IV ANALISIS

Pada bab ini membahas tentang hasil-hasil penelitian dan
pembahasan yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara para petani
padi di Desa Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan tahapan akhir dari penelitian yang berisi
kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran-saran atau rekomendasi peneitian
yang diharapkan dapat dijadikan masukan serta keterbatasan dan kelemahan

dari penelitian yang dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumuskan kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Potensi zakat yang terdapat di Desa Kebonrowopucang Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan cukup besar. Hal ini dapat
diketahui berdasarkan luas lahan pertanian yang terdapat di Desa
Kebonrowopucang cukup luas sehingga pertanian yang dihasilkan
juga besar. Jika hasil panen yang didapatkan oleh para petani
melimpah dan mencukupi nishab, maka seharusnya zakat yang
terkumpul juga besar dari para petani.

Pemahaman dan kesadaran petani di Desa Desa Kebonrowopucang
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan tentang zakat
pertanian masih sangat kurang, para petani kurang mengerti tentang
haul, nisab dan pendistribusian zakatnya. Karena dalam prakteknya
para petani hanya memberikan hasil panenya kepada saudara-
saudara dan tetangga dekatnya saja, tanpa memperhatikan apakah
orang-orang tersebut termasuk golongan delapan asnaf yang berhak
menerima zakat. Mereka beranggapan hal seperti itu dapat

mengugurkan kewajiban zakat.

95
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3.  Dari rendahnya pemahaman dan kesadaran masyarakat petani di
Desa Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan maka tingkat kepatuhannya juga rendah. Para petani
lebih memahami zakat fitrah dari pada zakat padi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberi saran

sebagai berikut:

1.

Jika potensi zakat dapat diketahui dari luasnya lahan pertanian dan
banyaknya padi yang dihasilkan, seharusnya para pemerintah desa
atau tetuah desa dapat memprioritaskan agar masyarakat bersedia
membayar zakat sesuai dengan kadar zakat dari panen yang
dihasilkan. Diberlakukakannya aturan wajib zakat seperti halnya
wajib pajak, karena hukum dasar zakat adalah wajib bagi yang sudah
mencapai nishab. Hal itu dilakukan agar terciptanya kesadaran zakat
dimulai dari sendiri sehingga nanti bisa menjadi kebiasaan di tengah
masyarakat dan perekonomian masyarakat bisa terangkat karena
hasil dari distribusi zakat selanjutnya akan dibagikan kepada yang
berhak yaitu para golongan mustahiq sehingga harta tidak semata-
mata berorientasi di kalangan orang kaya saja namun bagi yang
kurang mampu juga bisa merasakan.

Berdasarkan Undang-undang tentang pengelolaan zakat, zakat

haruslah dikelola oleh lembaga resmi agar tidak terjadi
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kesinambungan sosial. Di kalangan masyarakat sendiri khusunya di
Desa Kebonrowopucang maupun di Kecamatan Karangdadap masih
belum ada lembaga khusus yang mengelola dana zakat seperti
BAZ/LAZ, namun hal ini dapat dimulai dari sesuatu yang sederhana
seperti pengoptimalan peran masjid sebagai amil zakat yang sah di
kalangan masyarakat desa. Seperti pembayaran zakat fitrah dibulan
puasa, pembayaran zakat pertanian juga bisa diadakan setiap akhir
masa panen, sehingga masyarakat tidak harus bingung membayar
zakatnya.

Untuk menumbuhkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang
kewajiban zakat adalah dengan diadakannya sosialisasi oleh tokoh
masyarakat atau tokoh agama secara intensif guna untuk lebih
menekankan agar masyarakat tidak lalai membayar kewajibannya
kepada Allah. Karena disetiap harta yang dimiliki ada hak orang lain
yang harus ditunaikan yaitu zakat. Seperti halnya zakat pertanian
yang harus dibayarkan setiap selesai panen bagi para petani yang

sudah mencukupi nishabnya.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
KEPADA KEPALA DESA DAN PAMONG TANI DESA
KEBONROWOPUCANG

Bagaimana sejarah berdirinya Desa Kebonrowopucang?
Apa agama masyarakat di Desa Kebonrowopucang?
Berapakah luas Desa Kebonrowopucang?

Berapakah jumlah penduduk Desa Kebonrowopucang?

Berapakah jumlah petani padi di Desa Kebonrowopucang?
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Berapakah luas lahan pertanian padi Desa Kebonrowopucang?



LAMPIRAN 2
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11.
12.
13.
14.
15.

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
KEPADA PETANI PADI DI DESA KEBONROWOPUCANG

Apa pendidikan terakhir anda?

Sudah berapa lama anda bercocok tanam padi?

Berapa luas lahan pertanian yang anda miliki?

Apakah sawah yang di kelola milik sendiri atau milik orang lain?
Bagaimana sistem pengairannya yang digunakan?

Berapa kali anda panen padi dalam setahun?

Berapakah hasil padi yang didapat dalam sekali panen?

Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat?

Apakah anda melaksanakan zakat?

Bagaimana sistem pengeluaran zakat anda? Melalui lembaga zakat atau
dibagikan langsung kepada mustahiq?

Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat?

Kapan anda mengeluarkan zakat padi?

Berapa banyakah zakat padi yang anda keluarkan?

Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen?

Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian?



LAMPIRAN 3

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA DESA, PERANGKAT
DESA DAN PAMONG TANI DESA KEBONROWOPUCANG
KECAMATAN KARANGDADAP KABUPATEN PEKALONGAN
TANGGAL

Informan 1 Perangkat Desa Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap

Kabupaten Pekalongan

1.

Bagaimana sejarah berdirinya Desa Kebonrowopucang?

Desa Kebonrowopucang merupakan salah satu desa dari sebelas desa di
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Nama
Kebonrowopucang menurut pemahan masyarakat didesa ini berasal dari
singkatan ke = Kepulen, Bon = Bontotan, Rowo = Rowobulus, Pucang,
yang merupakan nama dukuh di Desa Kebonrowopucang. Sedangkan
untuk dukuh Bontotan dibagi lagi kedalam Bontotan Kaum, Bontotan
Kidul dan Bontotan Dukuh. Selanjutnya untuk Rowobulus dibagi kedalam
Rowobulus Lor, Rowobulus Wetankali, Rowobulus Kidul, dan Rowobulus
Kulon, sedangkan untuk pucang dibagi menjadi 2 pucang tengah dan
pucang kulon.

Apa agama masyarakat di Desa Kebonrowopucang?

Islam Semua mba

Berapakah luas Desa Kebonrowopucang?

Luas Desa Kebonrowopucang adalah 190.700 Ha.

Berapakah jumlah penduduk Desa Kebonrowopucang?

4.865 orang.

Berapakah jumlah petani padi di Desa Kebonrowopucang?

Petani sendiri 107 orang sedangkan untuk buruh tani 451 orang.

Berapakah luas lahan pertanian padi Desa Kebonrowopucang?

98.000 Ha.



Hasil wawancara dengan petani padi di Desa Kebonrowopucang

Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

Informan 2, Bapak Surip Tanggal 17 Oktober 2018, Jam 13.00 WIB:

~

10.

11.

12.

13.

14.

Apa pendidikan terakhir anda? Saya tidak lulus SD

Sudah berapa lama anda bercocok tanam padi? Sudah lama mba kira-kira
15 tahun lebih

Berapa luas lahan pertanian yang anda miliki? Sekitar 2 Ha

Apakah sawah yang di kelola milik sendiri atau milik orang lain? lya
milik sendiri

Bagaimana sistem pengairannya yang digunakan? Tadah hujah tapi kadang
pakai pompa air

Berapa kali anda panen padi dalam setahun? Enggak tentu mba kadang
satu atau dua kali

Berapakah hasil padi yang didapat dalam sekali panen? 1 hektar kadang 75
kwintal

Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? Ya saya ngerti zakat
mba seperti zakat fitrah

Apakah anda melaksanakan zakat? lya zakat

Bagaimana sistem pengeluaran zakat anda? Melalui lembaga zakat atau
dibagikan langsung kepada mustahiq? Kalau zakat seperti zakat fitrah ya
disetor ke masjid

Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya tau zakat

Kapan anda mengeluarkan zakat padi? Kurang paham tentang zakat tapi
setiap panen ngasih ke saudara dan tetangga terdekat

Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen? kalau hasil panenya banyak
ya ngasih mba, kadang kan hasil panennya sedikit karena beberapa faktor.
Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? Beras

hasil panen



Informan 3, Bapak Karnen Tanggal 17 Oktober 2018, Jam 13.30 WIB:

Apa pendidikan terakhir anda? Saya tidak lulus SD
Sudah berapa lama anda bercocok tanam padi? 20 tahun lebih

Berapa luas lahan pertanian yang anda miliki? 1 Ha

A e

Apakah sawah yang di kelola milik sendiri atau milik orang lain? lya

milik saya sendiri

5. Bagaimana sistem pengairannya yang digunakan? Tadah hujah tapi kadang
pakai pompa air

6. Berapa kali anda panen padi dalam setahun? 2 kali panen

7. Berapakah hasil padi yang didapat dalam sekali panen? sekitar 75kwintal

8. Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui
zakat
9. Apakah anda melaksanakan zakat? lya

10.  Bagaimana sistem pengeluaran zakat anda? Melalui lembaga zakat atau
dibagikan langsung kepada mustahiq? Kalau seperti zakat fitrah ya
biasanya disetorkan ke masjid

11.  Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui
zakat tapi kurang memahaminya

12. Kapan anda mengeluarkan zakat padi? Saya kurang tau tentang zakat padi

13.  Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen? saya kalau selesai panen
memberi kepada tetangga dekat dan saudara-saudar

14.  Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? Biasanya

saya memberikan beras

Informan 4, Sholeh Tanggal 17 Oktober 2018, Jam 10.00 WIB:

Apa pendidikan terakhir anda? Saya lulusan SD
Sudah berapa lama anda bercocok tanam padi? 10 tahunan

Berapa luas lahan pertanian yang anda miliki? 1 Ha
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Apakah sawah yang di kelola milik sendiri atau milik orang lain? Milik

sendiri



5. Bagaimana sistem pengairannya yang digunakan? Tadah hujan kalau
nggak pakai pompa air

6. Berapa kali anda panen padi dalam setahun? Satu atau dua kali

7. Berapakah hasil padi yang didapat dalam sekali panen? enggak tentu
biasanya 60 kwintal

8. Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui
tapi kurang paham

9. Apakah anda melaksanakan zakat? iya

10.  Bagaimana sistem pengeluaran zakat anda? Melalui lembaga zakat atau
dibagikan langsung kepada mustahiq? Kalau zakat fitrah biasanya
diserahkan ke masjid

11.  Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen? biasanya memberi
ketetangga dan saudara setiap selesai panen

12. Kapan anda mengeluarkan zakat padi? Saya kurang tau tentang zakat padi
tapi biasanya memberi ketetangga dan saudara setiap selesai panen

13.  Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? beras

Informan 5, Sahiri Tanggal 17 Oktober 2018, Jam 10.30 WIB

1. Apa pendidikan terakhir anda? Saya tidak lulus SD

2. Sudah berapa lama anda bercocok tanam padi? 15 tahun lebih

3. Berapa luas lahan pertanian yang anda miliki? 1,5 Ha

4. Apakah sawah yang di kelola milik sendiri atau milik orang lain? lya
milik saya sendiri

5. Bagaimana sistem pengairannya yang digunakan? Tadah hujah tapi kadang
pakai pompa air

6. Berapa kali anda panen padi dalam setahun? 2 kali panen

7. Berapakah hasil padi yang didapat dalam sekali panen? sekitar 90 kwintal

8. Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui

zakat
9. Apakah anda melaksanakan zakat? lya



10.  Bagaimana sistem pengeluaran zakat anda? Melalui lembaga zakat atau
dibagikan langsung kepada mustahiq? Kalau seperti zakat fitrah ya
biasanya disetorkan ke masjid

11.  Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui
zakat tapi kurang memahaminya

12.  Kapan anda mengeluarkan zakat padi? Saya kurang tau tentang zakat padi

13.  Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen? saya kalau selesai panen
memberi kepada tetangga dekat dan saudara-saudara

14.  Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? Biasanya

saya memberikan beras

Informan 6, Haji Jono Tanggal 17 Oktober 2018, Jam 15.00 WIB:

Apa pendidikan terakhir anda? Saya lulusan SMA
Sudah berapa lama anda bercocok tanam padi? 15 tahunan
Berapa luas lahan pertanian yang anda miliki? 2 Ha
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Apakah sawah yang di kelola milik sendiri atau milik orang lain? lya

milik saya sendiri

5. Bagaimana sistem pengairannya yang digunakan? Tadah hujah tapi kadang
pakai pompa air

6. Berapa kali anda panen padi dalam setahun? 2 kali panen

7. Berapakah hasil padi yang didapat dalam sekali panen? sekitar 150 kwintal

8. Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui
zakat
9. Apakah anda melaksanakan zakat? lya

10.  Bagaimana sistem pengeluaran zakat anda? Melalui lembaga zakat atau
dibagikan langsung kepada mustahiq? Kalau seperti zakat fitrah ya
biasanya disetorkan ke masjid

11.  Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui

zakat tapi kurang memahami



12.  Kapan anda mengeluarkan zakat padi? Saya kurang tau tentang zakat padi,
haul, nisab, dan lain-lainnya tapi kalau selesai panen memberi kepada
tetangga dekat dan saudara-saudara

13.  Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen? saya kalau selesai panen
memberi kepada tetangga dekat dan saudara-saudara

14.  Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? Biasanya
saya memberikan beras

Informan 7, Toradi Tanggal 2 November 2018, Jam 10.30 WIB:

1. Apa pendidikan terakhir anda? Saya tidak lulus SD

2. Sudah berapa lama anda bercocok tanam padi? 10 tahunan

3. Berapa luas lahan pertanian yang anda miliki? 1 Ha

4. Apakah sawah yang di kelola milik sendiri atau milik orang lain? Milik
sendiri

5. Bagaimana sistem pengairannya yang digunakan? Tadah hujan kalau
nggak pakai pompa air

6. Berapa kali anda panen padi dalam setahun? Satu atau dua kali

7. Berapakah hasil padi yang didapat dalam sekali panen? enggak tentu
biasanya 60 kwintal

8. Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui
tapi kurang paham

9. Apakah anda melaksanakan zakat? iya

10.  Bagaimana sistem pengeluaran zakat anda? Melalui lembaga zakat atau
dibagikan langsung kepada mustahiq? Kalau zakat fitrah biasanya
diserahkan ke masjid

11.  Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen? biasanya memberi
ketetangga dan saudara setiap selesai panen

12. Kapan anda mengeluarkan zakat padi? Saya kurang tau tentang zakat padi
tapi biasanya memberi ketetangga dan saudara setiap selesai panen

13.  Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? beras



Informan 8, Rubi Tanggal 2 November 2018, Jam 11.00 WIB:

Apa pendidikan terakhir anda? Saya lulusan SD
Sudah berapa lama anda bercocok tanam padi? 10 tahunan

Berapa luas lahan pertanian yang anda miliki? 1 Ha

A e

Apakah sawah yang di kelola milik sendiri atau milik orang lain? Milik

sendiri

5. Bagaimana sistem pengairannya yang digunakan? Tadah hujan kalau
nggak pakai pompa air

6. Berapa kali anda panen padi dalam setahun? Satu atau dua kali

7. Berapakah hasil padi yang didapat dalam sekali panen? enggak tentu
biasanya 60 kwintal

8. Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui

tapi kurang paham
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Apakah anda melaksanakan zakat? iya

10.  Bagaimana sistem pengeluaran zakat anda? Melalui lembaga zakat atau
dibagikan langsung kepada mustahiq? Kalau zakat fitrah biasanya
diserahkan ke masjid

11.  Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen? biasanya memberi
ketetangga dan saudara setiap selesai panen

12.  Kapan anda mengeluarkan zakat padi? Saya kurang tau tentang zakat padi

tapi biasanya memberi ketetangga dan saudara setiap selesai panen

13.  Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? Beras

Informan 9, Soden Tanggal 21 Desember 2018, Jam 13.00 WIB:

Apa pendidikan terakhir anda? Saya lulusan SD
Sudah berapa lama anda bercocok tanam padi? 10 tahunan

Berapa luas lahan pertanian yang anda miliki? 1 Ha
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Apakah sawah yang di kelola milik sendiri atau milik orang lain? Milik

sendiri



5. Bagaimana sistem pengairannya yang digunakan? Tadah hujan kalau
nggak pakai pompa air

6. Berapa kali anda panen padi dalam setahun? Satu atau dua kali

7. Berapakah hasil padi yang didapat dalam sekali panen? enggak tentu
biasanya 60 kwintal

8. Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui
tapi kurang paham

9. Apakah anda melaksanakan zakat? iya

10.  Bagaimana sistem pengeluaran zakat anda? Melalui lembaga zakat atau
dibagikan langsung kepada mustahiq? Kalau zakat fitrah biasanya
diserahkan ke masjid

11.  Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen? biasanya memberi
ketetangga dan saudara setiap selesai panen

12.  Kapan anda mengeluarkan zakat padi? Saya kurang tau tentang zakat padi
tapi biasanya memberi ketetangga dan saudara setiap selesai panen

13.  Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? beras

Informan 10, Haji Tekno Tanggal 21 Desember 2018, Jam 14.00 WIB:

Apa pendidikan terakhir anda? Saya tidak lulus SD
Sudah berapa lama anda bercocok tanam padi? 10 tahunan
Berapa luas lahan pertanian yang anda miliki? 2 Ha
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Apakah sawah yang di kelola milik sendiri atau milik orang lain? Milik

sendiri

5. Bagaimana sistem pengairannya yang digunakan? Tadah hujan kalau
nggak pakai pompa air

6. Berapa kali anda panen padi dalam setahun? Satu atau dua kali

7. Berapakah hasil padi yang didapat dalam sekali panen? enggak tentu

biasanya 100 kwintal



8. Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui
tapi kurang paham. Biasanya melaksanakan zakat fitrah dan memberi uang
ke tetangga-tetangga kurang mampu pada saat idul fitri

9. Apakah anda melaksanakan zakat? iya

10.  Bagaimana sistem pengeluaran zakat anda? Melalui lembaga zakat atau
dibagikan langsung kepada mustahiq? Kalau zakat fitrah biasanya
diserahkan ke masjid

11.  Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen? biasanya memberi
ketetangga dan saudara setiap selesai panen

12.  Kapan anda mengeluarkan zakat padi? Saya kurang tau tentang zakat padi
tapi biasanya memberi ketetangga dan saudara setiap selesai panen

13.  Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? beras

Informan 11, Maezun Tanggal 21 Desember 2018, Jam 13.30 WIB:

1. Apa pendidikan terakhir anda? Saya tidak lulus SD

2. Sudah berapa lama anda bercocok tanam padi? 20 tahunan

3. Berapa luas lahan pertanian yang anda miliki? 1,5 Ha

4. Apakah sawah yang di kelola milik sendiri atau milik orang lain? Milik
sendiri

5. Bagaimana sistem pengairannya yang digunakan? Tadah hujan kalau
nggak pakai pompa air

6. Berapa kali anda panen padi dalam setahun? Satu atau dua kali

7. Berapakah hasil padi yang didapat dalam sekali panen? enggak tentu
biasanya 60 kwintal

8. Apakah anda mengetahui dan faham tentang zakat? lya saya mengetahui
tapi kurang paham karena saya orang dulu yang pendidikan dan
pengetahuannya kurang

9. Apakah anda melaksanakan zakat? iya



10.

11.

12.

13.

Bagaimana sistem pengeluaran zakat anda? Melalui lembaga zakat atau
dibagikan langsung kepada mustahiq? Kalau zakat fitrah biasanya
diserahkan ke masjid

Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen? biasanya memberi
ketetangga dan saudara setiap selesai panen

Kapan anda mengeluarkan zakat padi? Saya kurang tau tentang zakat padi
tapi biasanya memberi ketetangga dan saudara setiap selesai panen

Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? beras
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No. Hp : 085893075437
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ANALISIS TINGKAT KEPATUHAN MASYARAKAT PETANI DALAM
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Beserta perangkat yang diperlukan (bilaada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusifini
Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
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NB : Harap diisi, ditempel meterai dan ditanda tangani
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam Flashdisk
(Flashdisk dikembalikan)
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